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ABSTRACT

This study aims to analyze the significant influence of LDR, IPR, APB, NPL, IRR,
PDN, BOPO and FBIR variables simultaneously and partially to ROA in Private Foreign
Exchange National Banks. The sample in this research is Bank Mestika Dharma, Bank MNC
International, Tbk, Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk, and Bank Capital Indonesia, Tbk.
The data are obtained from the financial statements of Commercial Banks of Foreign
Exchange which are published starting from the first quarter of 2013 up to the fourth quarter
of 2017. The data analysis techniques use multiple linear analysis.

The results showed that LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO and FBIR
simultaneously have a significant influence on ROA. LDR, IPR, BOPO, and FBIR partially
have a significant influence on ROA. But on the other hand APB, NPL, PDN and IRR have no
significant effect.on ROA. And the last result, the most dominant variable to ROA is BOPO.
Keywords: liquidity, asset quality, sensitivity and efficiency.

PENDAHULUAN

Bank merupakan lembaga keuangan
yang bertujuan sebagai  perantara
keuangan antara pihak yang memiliki
dana dan pihak yang memerlukan
dana. Tujuan dari bank sendiri adalah
untuk mendapatkan keuntungan dan
laba yang sebesar-besarnya. Menurut
Undang-undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang perbankan (pasal 1 ayat
2) bahwa bank adalah sebuah badan
usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk bentuk lain dengan tujuan

untuk meningkatkan taraf hidup orang
banyak.

Untuk memperoleh  keuntungan
dan  laba bank dapat mengukur
menggunakan rasio keuangan yaitu
Return On Asset (ROA). Besar
kecilnya ROA yang dihasilkan oleh
suatu bank dapat dilihat jika semakin
besar ROA pada suatu bank maka
semakin besar keuntungan yang
dicapai oleh bank tetapi jika semakin
kecil ROA berarti semakin kecil pula
untuk mendapatkan keuntungan suatu
bank.
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Tabel 1.1
PERKEMBANGAN ROA PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA
TAHUN 2013 - TRIWULAN 11l TAHUN 2017
(dalam persentase)

Rata- Rata-
NO 201 Tre rata rata
NAMA BANK 2013 | 2014 | Tren | 2015 | Tren 6 n 2017 | Tren | Tren | ROA
1 | PT. Bank Agris, Tbk. 077 | 029 | -048 | 017 | -012 | 015 | 002 | -020 | 035 | 019 | 024
2 | PT. Bank Bri Syariah 115 | 008 | -107 | 077 | 069 | 095 | 018 | 051 | -044 | -013 | 0,69
3 | PT. Bank Bukopin, Tbk. 1,75 | 133 | 042 | 139 | o006 | 1,38 | 001 | 009 | -1,20 | -033 | 1,19
4 | PT. Bank Bumi Arta, Tbk. 205 | 152 | 053 | 133| -019 | 152 ]| 019 | 173| o021 | -006 | 163
5 | PT. Bank Capital Indonesia, Thk. 1,59 1,33 0,26 1,10 -0,23 1,00 | 0,10 079 -0,21 -0,16 1,16
6 | PT.Bank Central Asia, Tbk. 384 | 38 | 002 38| -002| 396 | 012 | 38 | -007 | 001]| 388
7 | PT. Bank Ganesha 099 | o021| 078 | 036 | 015 162 | 126 | 159 | -003| 012 | 095
8 | PT. Bank Index Selindo 240 | 223 | 017 | 206 | -017 | 219 | 013 | 178 | -041 | 012 | 213
9 | PT. Bank Maspion Indonesia, Thk. 1,11 0,80 0,31 1,10 0,30 | 1,67 | 057 1,60 -0,07 0,10 1,26
PT. Bank Mayapada Internasional, -
10 | Thk. 253 | 198 | 055 | 210| o012 203 | 007 | 30| 073 | -025| 199
11 | PT. Bank Mayora 036 | 064 | 028 124 | o060 | 1,39 | 015 | o081 | -058 | 009 | 089
12 | PT. Bank Mega Syariah 233 | 0290 | 204 | 030 | o001 | 263 | 233 | 156 | -107 | 015 | 142
13 | PT. Bank Mega, Thbk. 124 | 116 | 002 | 1,97 | o081 | 236 | 039 | 224 | 012 | 022 | 177
14 | PT. Bank Mnc Internasional, Thk. 0,93 0,82 0,11 0,10 0,92 0,11 0,01 7,47 -7,58 -1,31 -1,80
15 | PT. Bank Multiarta Sentosa 265 | 200 | -065| 160 | -040 | 176 | 016 | 163 | -013 | -020 | 1,93
16 | PT. Bank Nationalnobu, Tbk. 078 | 043 | 035 | 038| -005| 053 | 015 | 043 | 010 | -007 | 051
17 | PT. Bank Pan Indonesia, Tbk. 18 | 179 | 006 | 127 | -052| 168 | 041 | 161 | -007 | -005| 164
18 | PT. Bank Permata, Tbk. 155 | 116 | 039 | 016 | -100 | 49 | 506 | 061 | 551 | -019 | -028
PT. Bank Rakyat Indonesia -
19 | Agroniaga, Tbk. 166 | 153 | 013 | 155 | 002 | 149 | 006 | 901 | 148 | -033 | 1725
20 | PT. Bank Sinarmas, Tbk. 1,70 | 102 | 069 | o095 | 007 | 172 | 077 | 126 | -046 | -009 | 133
21 | PT. Bank Syariah Mandiri 153 | 017 | -136 | 056 | 039 | 059 | 003 | 05 | 000 ]| -019 | 069
PT. Bank Arta Graha Internasional,
22 | Tbk. 139 | o78| 061 | 033| -045| 035 ] 002] 93| 004 | -022| 063
PT. Bank Victoria Internasional, -
23 | Tbk 197 | o8 | 117 | o065| -015| 052 | 013 | 964 | o012 | 027 | 092
24 | PT. Bank Mestika Dharma 542 | 38 | -156 | 353 | 033 | 230 | 123 39| o089 | -045 | 366
25 | PT. Bank Cimb Niaga, Tbk. 273 | 160 | -113| 021 | -139 | 119 | 098 | 167 | 048 | -021| 148
PT. Bank Panin Dubai Syariah , - -
26 | Tbk. 1,03 | 19 | 09 | 112| -087 | 037 | 075 | 1977 | 1114 | 236 | -1,25
Jumlah 4535 | 32,03 | 1332 | 304 | -189 | 306 | 042 | 114 | 1015 | -6,79 | 29,90
Rata-rata 007 | 005 | -002| 004]| 000 005 000 | 002]| -001| -001]| 004

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Otoritas Jasa Keuangan (Diolah)

Berdasarkan data analisis tren ROA
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
pada periode Triwulan 1 2013 sampai
Triwulan IV~ 2017  mengalami
penurunan rata-rata tren ROA sebesar -
6,79 persen. Dari dua puluh enam
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
ada dua puluh satu bank yang
mengalami penurunan tren ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

Dua puluh satu bank tersebut yaitu PT.
Bank Agris, Tbk , PT. Bank Arta
Graha Internasional, Tbk , PT. Bank
Bumi Artha, PT. Bank Bukopin,Tbhk ,
PT. Bank Capital Indonesia, Tbk , PT.
Bank BRI Syariah, PT. Bank Index
Selindo, PT. Bank Mayapada
Internasional, Tbk , PT. Bank MNC
Internasional, Tbk , PT. Mestika
Dharma, Tbk , PT. Bank Multiarta



Sentosa, PT. Bank Nationaltobu, Tbhk ,
PT. Bank Permata, Thk , PT. Bank
Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk , PT.
Bank Sinarmas,Tbk , PT Bank Panin
Dubai Syariah, Tbk PT. Bank
Victoria Internasional, Thk , PT. Bank
Mega Syariah, PT. Bank Mandiri
Syariah, PT. Bank CIMB Niaga, Tbk,

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Pada bab ini akan dijelaskan teori yang
dijadikan dalam penelitian ini, sebagai
berikut :

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan
bank untuk mengukur tingkat efesiensi
usaha dan profitabilitas yang dicapai
oleh bank yang bersangkutan (Kasmir,
2012:327). Profitabilitas dapat diukur
dengan menggunakan  rasio sebagai
berikut :

Return On Asset (ROA)

ROA adalah rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) dari
secara keseluruhan (Veithzal Rival,
2013:480). Semakin besar ROA suatu
bank, semakin besar  pula - tingkat
keuntungan yang dicapai bank tersebut
dan semakin baik  pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan aset..
ROA dapat  dirumuskan  sebagai
berikut :

_ Laba sebelumpajak

ROA= . x100%
Total Aktiva
Likuiditas
Menurut Kasmir (2012:315),

Likuiditas adalah tingkat kemampuan
bank dalam memenuhi keewajiban
kangka pendeknya pada saat ditagih.
Dengan kata lain, dapat membayar
kembali pencairan dana deposannya
pada saat ditagih serta dapat
mencukupi permintaan kredit yang
telah  diajukan. Pengukuran rasio
likuiditas bank dapat diukur dengan
rasio sebagai berikut:

Loan To Deposit Ratio (LDR)

Bank PAN Indonesia, Tbk. Dengan
kenyataan itu menunjukkan masih ada
masalah pada ROA Bank Umum
Swasta Nasional Devisa sehingga perlu
dilakukan penelitian untuk mecari tahu
apa faktor-faktor yang menyebabkan
ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional menurun.

LDR merupakan rasio yangmengukur
perbandingan jumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana yang
diterima oleh bank, yang
menggambarkan kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan
dana oleh deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya (Veitzhal
Rivai, dkk, 2013" : 484). LDR

menggunakan rumus sebagai berikut :
L DR= Jumlah Kredit yang diberikan

Total Dana Pihak Ketiga
x100%
Investing Policy Ratio (IPR)
IPR merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan - bank dalam melunasi
kewajibannya kepada para deposan
dengan cara melikuidasi surat berharga
yang dimilikinya (Kasmir 2012:316).
IPR menggunakan rumus sebagai

berikut :
IPR = Securities

" Total Deposite

X 100%

Kualitas Aktiva

Kualitas aktiva merupakan aset untuk
memastikan  kualitas yang dimiliki
suatu bank dan nilai riil dari aset untuk
mendapatkan ~ penghasilan  sesuai
dengan fungsinya (Veithzal Rivai,
2013;473). Kualitas aktiva dapat
diukur dengan menggunakan rasio-
rasio sebagai berikut :

Non Performing Loan (NPL)

NPL merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan oleh
bank kepada pihak ketiga. Semakin
besar tingkat rasio NPL maka semakin
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besar pula total kredit yang tidak
tertagih. NPL menggunakan rumus
sebagai berikut :

Total Kredit Bermasalah

NPL = x 100%

Total Kredit

Aktiva Produktif Bermasalah (APB)

APB merupakan aktiva produktif yang
tingkat tagihan atau kolektibilitasnya
tergolong kurang lancar, diragukan dan
macet. Pengertian dari aktiva produktif
dalam hal ini adalah kredit penanaman
pada bank lain, surat berharga yang
dimiliki dan pentertaan  (Veithzal
Rivai, 2013:474) . APB menggunakan

rumus sebagai berikut :
Aktiva Produktif Bermasalah
APB=2£HL A

Total Aktiva Produktif

100%

Sensitivitas

Menurut (Veitzhal Rivai, 2013:485),
Sensitivitas - terhadap - pasar adalah
tingkat - kemampuan ~ bank dalam
menanggapi  keadaan pasar - dan
kemampuan modal bank = untuk
mengcover akibat yang ditimbulkan
oleh perubahan risiko pasar dan
kecukupan manajemen risiko pasar
untuk mengukur tingkat sensitivitas
terhadap pasar bank dapat dihitung
dengan rasio sebagai berikut :

Interest Rate Risk (IRR)

IRR ‘merupakan kemampuan bank
dalam mengantisipasi perubahan harga
pasar yang terdiri suku bunga dan nilai
pasar. Kemampuan - bank dalam
menghadapi keadaan pasar (nilai tukar)
sangat berpengaruh pada tingkat
profitabilitas suatu bank (Veithzal
Rivai, 2013:156). Rasio IRR dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut

IRR =
Interest Rate Sensitivity Asset (IRSA)
Interest Rate Sensitivity Liability (IRSL)

100%

Posisi Devisa Netto (PDN)

PDN adalah rasio yang digunakan
untuk menujukkan sensitivitas bank
dalam perubahan nilai tukar yang dapat
didefinisikan sebagai angka yang

merupakan penjumlahan dari suatu
nilai absolute untuk jumlah selisih
aktiva dan passiva di dalam neraca
untuk setiap valuta asing ditambah
selisin bersih tagihan dn kewajiban
baik dalam  komitmen  maupun
kontijensi dalam rekening administratif
untuk  valuta asing, semuanya
dinyatakan di dalam rupiah. Rasio
PDN dapat menggunakan rumus
sebagai berikut :

(Aktiva Valas—Passiva Valas)+Selisih Of f Balance Sheet

«100% Modal

Efesiensi

Efesiensi adalah rasio yang digunakan
untuk-memastikan-efisien dan kualitas
pendapatan bank secara benar dan
akurat- (Veithzal ~Rivai, 2012:480).
Efesiensi dapar diukur dengan rumus
sebagai berikut :

Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)
BOPO  merupakan rasio untuk
mengukur perbandingan biaya
operasional dengan pendapatan
operasional dalam mengukur tingkat
efesiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya
(Veithzal Rivai, 2013:482). BOPO

dapat dirumuskan sebagai berikut :
BOPO Biaya Operasional

100%

Fee Base Income Rasio (FBIR)

FBIR adalah rasio untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh
pendapatan dari  jasa-jasa  yang
diberikan Bank kepada nasabahnya
selain bunga dan provisi
pinjaman(Veithzal Rivai, 2013:482).
FBIR dapat dirumuskan sebagai
berikut :

FBIR =

Pendapatan Operasional di Luar Pend. Bunga

Pendapatan Operasional

Pendapatan Operasional

X 100%
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Gambar 1

Kerangka Pemikiran

Pengaruh LDR terhadap ROA

LDR memiliki pengaruh positif terhadap
ROA. Hal ini terjadi jika LDR meningkat
berarti total kredit juga meningkat dengan
persentase lebih besar dibanding dengan
persentase peningkatan total dana pihak
ketiga. = Dengan.  demikian, terjadi
pendapatan bunga yang lebih besar
dibandingkan - dengan kenaikan -biaya
bunga, sehingga laba bank mengalami
peningkatan . _dan. ROA Dbank ' juga
meningkat.

Hipotesis 1 : LDR mempunyai pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Go Public.

Pengaruh APB terhadap ROA

APB memiliki pengaruh yang negatif
terhadap ROA. Hal ini dibuktikan bahwa
jijka APB meningkat berarti - terjadi
peningkatan aktiva produktif bermasalah
dengan persentase yang lebih —besar
dibandingkan dengan persentase
peningkatan total aktiva produktif. Dengan
demikian, laba yang dihasilkan oleh bank
mengalami penurunan dan ROA juga
menurun.

Hipotesis 2 : APBmempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public.

Pengaruh IPR terhadap ROA

IPR  memiliki pengaruh yang positif
terhadap ROA. Hal ini terjadi jika IPR
meningkat berarti terjadi  persentase

peningkatan dana yang dialokasikan bank
dalam bentuk surat berharga lebih besar
dari persentase dana = pihak Kketiga.
Akibatnya terjadi kenaikan pendapatan
bunga yang lebih besar dibandingkan
dengan kenaikan peningkatan biaya bunga.
Sehingga laba bank mengalami
peningkatan dan ROA juga meningkat.
Hipotesis 3 : IPR mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public.

Pengaruh NPL terhadap ROA

NPL - memiliki pengaruh yang negatif
terhadap ROA. Hal ini terjadi jika NPL
meningkat berarti terjadi peningkatan total
kredit bermasalah dengan persentase yang
lebih - besar  dibandingkan - persentase
peningkatan total kredit. Dengan demikian
terjadi peningkatan  dalam  biaya
pencadangan lebih besar dibanding dengan
peningkatan pendapatan. Sehingga laba
bank mengalami penurunan dan ROA juga
menurun.

Hipotesis 4 : NPL mempunyai pengaruh
positif yang tidak signifikan terhdap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Go Public.

Pengaruh IRR terhadap ROA

IRR memiliki pengaruh yang positif dan
negatif terhadap ROA. Hal ini dapat
diketahui jika IRR meningkat maka akan
terjadi kenaikan IRSA dengan persentase
yang lebih besar dibandingkan persentase
kenaikan IRSL. Jika saat itu suku bunga
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cenderung naik maka terjadi peningkatan
pendapatan bunga lebih besar
dibandingkan  dengan biaya bunga.
Sehingga laba bank meningkat dan ROA
juga meningkat, dengan demikian IRR
berpengaruh  positif  terhadap ROA.
Sebaliknya jika suku bunga turun maka
terjadi penurunan pada pendapatan bunga.
Sehingga laba bank menurun dan ROA
juga menurun.

Hipotesis 5 : IRR mempunyai pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public.

Pengaruh PDN terhadap ROA PDN
memiliki pengaruh. yang positif . atau
negatif terhadap ROA. Hal ini terjadi jika
PDN meningkat - maka ~akan terjadi
kenaikan aktiva valas dengan persentase
yang lebih besar dibandingkan persentase
kenaikan pasiva valas. Jika pada saat itu
nilai tukar cenderung naik maka akan
terjadi kenaikan pendapatan valas yang
lebih besar di banding dengan kenaikan
biaya valas. Sehingga laba bank meningkat
dan ROA juga: meningkat, dengan
demikian PDN berpengaruh  positif
terhadap ROA. Sebaliknya jika nilai-tukar
cenderung turun maka akan terjadi
penurunan pendapatan valas yang lebih
besar dibanding dengan kenaikan biaya
valas. Sehingga profit bank menurun dan
ROA juga menurun.

Hipotesis 6 : PDN memiliki pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap

METODE PENELITIAN

Dalam rancangan penelitian ini
menjelaskan jenis rancangan penelitian
yang akan digunakan yang dapat ditinjau
dari dua aspek yaitu :

(1)Penelitian menurut sumber datanya,
jenis penelitian ini termasuk pada
penelitian data sekunder, karena diperoleh
dari laporan keuangan yang
dipublikasikan.

(2)Penelitian menurut metode analisisnya,
jenis  penelitian ini  termasuk pada

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public.

Pengaruh BOPO terhadap ROA

Rasio BOPO memiliki pengaruh negatif
terhadap ROA. Apabila BOPO meningkat,
berarti  terjadi  peningkatan  beban
operasional dengan persentase yang lebih
besar dibandingkan dengan pendapatan
operasional. Dalam mengalokasikan dana
bank rasio ini digunakan untuk membiayai
kegiatan operasional pada bank yang lebih
tinggi dibandingkan pendapatan yang
diperoleh bank. Sehingga menimbulkan
penurunan pendapatan bank, oleh karena
itu laba bank mengalami penurunan dan
ROA juga menurun.

Hipotesis 7 : BOPO memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Go Public.

Pengaruh FBIR terhadap ROA

FBIR memiliki pengaruh yang negatif
terhadap ROA. Apabila FBIR meningkat
maka akan terjadi peningkatan pendapatan
operasional  selain.  bunga  dengan
persentase yang lebih besar dibandingkan
denganpersentase peningkatan total
pendapatan operasional. Dengan demikian
laba bank mengalami peningkatan dan
ROA juga mengalami peningkatan.
Hipotesis 8 : FBIR memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go
Public.

penelitian -~ kausal.  Penelitan  kausal
merupakan penelitian yang disusun untuk
meneliti adanya sebab-akibat yang telah
diprediksi oleh peneliti.

Identifikasi Variabel

Variabel bebas yang berpengaruh yaitu :
LDR= X,

IPR= X,

APB= X,

NPL= X,

IRR= X;

PDN= X,



BOPO =X, Variabel Tergantung yang berpengaruh
FBIR= Xg yaitu :
Return On Asset (ROA)= (YY)
Tabel 2
ANALISA REGRESI LINIER BERGANDA
Model Koefesien Regresi

(Constant) 6.100

X1=LDR 0.018

X2=IPR 0.029

X3=APB -0.145

X4=NPL 0.130

X5=IRR -0.006

X6=PDN 0.009

X7=BOPO -0.073

X8=FBIR 0.046

R Square 0.816

R 0.904

F hitung 39.456

Sig 0.000

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS

Y =6.100 +0.018X; +0.029X, —
0.149X,+0.130X, —0.006Xs + 0.009X, —
0,073X,+0.046X 5 +6i

Dari persamaan regresi linier berganda,
maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

a =6.100

Jika secara keseluruhan variabel bebas
dalam penelitian ini bernilai sama dengan
nol, maka besarnya nilai- variabel
tergantung dalam hal ini ROA meningkat
sebesar 6.100

B, =0.018

Jika variabel LDR mengalami peningkatan
sebesar satu  persen maka akan
mengakibatkan peningkatan pada variabel
tergantung (ROA) sebesar 0.018 persen
dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Sebaliknya, jika variabel LDR mengalami
penurunan sebesar satu persen maka akan
terjadi penurunan pada variabel tergantung
(ROA) sebesar 0.018 persen dnegan
asumsi variabel bebas lainnya konstan.

B, =0.029

Jika variabel IPR mengalami peningkatan
sebesar satu  persen maka akan
mengakibatkan peningkatan pada variabel

tergantung (ROA)  sebesar 0.029 persen
dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Sebaliknya, jika variabel IPR mengalami
penurunan sebesar satu persen maka akan
terjadi penurunan pada variabel tergantung
(ROA) sebesar 0.029 persen dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan.

B3 =-0.145

Jika variabel APB mengalami peningkatan
sebesar satu -~ persen maka akan
mengakibatkan penurunan pada variabel
tergantung (ROA) sebesar 0.145 persen
dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Sebaliknya, jika variabel APB mengalami
penurunan sebesar satu persen maka akan
terjadi . peningkatan  pada  variabel
tergantung (ROA) sebesar 0.145 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.

B, =0.130

Jika variabel NPL mengalami penurunan
sebesar satu  persen maka akan
mengakibatkan peningkatan pada variabel
tergantung (ROA) sebesar 0.130 persen
dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Sebaliknya, jika variabel NPL mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
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akan terjadi penurunan pada variabel
tergantung (ROA) sebesar 0.130 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.

Bs =-0.006
Jika variabel IRR mengalami peningkatan
sebesar satu persen makaakan

mengakibatkan penurunan pada variabel
tergantung (ROA) sebesar 0.006 persen
dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Sebaliknya, jika variabel IRR mengalami
penurunan sebesar satu persen maka akan
terjadi  peningkatan  pada  variabel
tergantung (ROA) sebesar 0.006 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.

Be =0.009

Jika variabel PDN mengalami peningkatan
sebesar satu - persen . maka akan
mengakibatkan peningkatan pada variabel
tergantung (ROA) sebesar 0.009 persen
dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Sebaliknya, jika variabel PDN mengalami
penurunan sebesar satu persen maka akan
terjadi penurunan pada variabel tergantung
(ROA) sebesar 0.009 persen dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan.

B7 =-0.073

Jika  variabel BOPO mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
akan mengakibatkan penurunan pada
variabel tergntung (ROA) sebesar 0.073
persen dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Sebaliknya, jika variabel BOPO
mengalami penurunan sebesar satu persen
maka akan terjadi peningkatan pada
variabel tergantung (ROA) sebesar 0.073
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

Bs =0.046

Jika variabel FBIR mengalami
peningkatan sebesar satu persen maka
akan ‘mengakibatkan peningkatan pada
variabel tergantung (ROA) sebesar 0.046
persen- dengan asumsi variabel lainnya
konstan. Sebaliknya, jika variabel FBIR
mengalami penurunan sebesar satu persen
maka akan terjadi penurunan pada variabel
tergantung (ROA)- sebesar-0.046 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.

Analisis Uji F (Uji Serempak)

Uji F ini digunakan untuk mengukur
tingkat signifikansi  pengaruh variabel
bebas yaitu, LDR (X1), IPR (X2), APB
(X3), NPL. (X4), IRR (X5), PDN (X8),
BOPO (X7) dan FBIR (X8)

Tabel 3
HASIL PERHITUNGAN UJI F
Model Sum of Df Mean F Hitung
Annova Squares Square
Regression 186.778 8 23.347 39.456
Residual 42.013 71 0.592
Total 228.791 79

Sumber : hasil olahan SPSS
1. Ho:B1=B2=B3 =Pa=Bs =Pe= B7 =
Bs = 0, yang berarti variabel-variabel
bebas (LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO, dan FBIR) secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap variabel tergantung (ROA).
2Ho:pr # P2 # B3 # Pa # PBs # Ps *
B+ # Bs # 0 yang berarti variabel-variabel
bebas (LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO dan FBIR secara bersama-sama
memiliki  pengaruh  yang signifikan
terhadap variabel tergantung (ROA).

3.a = 0,05 dengan pembilang (df;) = 8 dan
penyebut (df,) = 71 Fiqper (8,71) = 2.07

4.Berdasarkan pada tabel 411
menunjukkan bahwa pengujian hipotesis
dari variabel bebas yang secara simultan
atau secara bersama-sama. Sehingga,
diperoleh nilai Fpjpyng > Feaper  Yaitu
sebesar 39.456 dengan signifikan sebesar
0.000. Fpityng 39.456 > Frgpe 2.07 maka
H, ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas (LDR,
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan
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FBIR) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
tergantung (ROA).

Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengukur apakah
variabel bebas yang terdiri dari LDR, IPR,
FBIR secara parsial mempunyai pegaruh

yang positif terhadap ROA. Variabel APB,
NPL, BOPO secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA dan IRR, PDN secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap ROA.

Tabel 4
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variabel t hitung t tabel Kesimpulan r r?
H, H,
LDR (X,) 2458 | 166660 | Ditolak | Diterima 0.280 | 0.0784
IPR (X,) . o
2.080 1.66660 Ditolak Diterima 0.240 | 0.0576
APB (X5) e |
-0.622 -1.66660 Diterima Ditolak -0.074 | 0.005476
NPL (X,) R i
0.805 -1.66660 Diterima Ditolak 0.095 | 0.009025
IRR (%) -1.575 | +1.99394 | Diterima | Ditolak -0.184 | 0.033856
PDN(X,) o )
0.179 | +1.99394 | Diterima Ditolak 0.021 | 0.000441
BOPO () 7.952 | /-1.66660 | Ditolak Diterima -0.686 | 0.470569
FBIR (Xo) 2176 | 166660 | Ditolak Diterima 0.250 | 0.0625
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Tabel 5

KESESUAIAN HASIL PENELITIAN DENGAN TEORI

Variabel Teori Hasil Pengujian Kesesuaian Teori
LDR Positif Positif Sesuai
IPR Positif Positif Sesuai
APB Negatif Negatif Sesuai
NPL Negatif Positif Tidak Sesuai
IRR Positif / Negatif Negatif Tidak Sesuai
PDN Positif / Negatif Positif Sesuai
BOPO Negatif Negatif Sesuai
FBIR Positif Positif Sesuai

Sumber : data diolah dari hasil SPSS

Pengaruh LDR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh LDR
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
variabel LDR memiliki koefisien regresi
positif sebesar 0.280, yang berarti LDR
memiliki pengaruh positif terhadap ROA.

Hasil penelitian dengan teori ini
karena pada penelitian ini LDR pada bank
sampel penelitian mengalami penurunan
apabila LDR meningkat artinya kenaikan
total kredit lebih kecil daripada kenaikan
total dana pihak ketiga. Berarti terjadi
kenaikan pendapatan lebih kecil daripada

kenaikan biaya. Sehingga mengakibatkan
laba bank ~menurun dan ROA akan
menurun. Dan hal tersebut terbukti bahwa
terjadi penurunan ROA yang ditunjukkan
dengan tren negatif sebesar -0,04 persen.
Sehingga penelitian ini sesuai dengan
teori.
Pengaruh IPR terhadap ROA

Menurut  teori, pengaruh IPR
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
variabel IPR memiliki koefisien regresi
sebesar 0,240 yang berarti IPR memiliki
pengaruh positif terhadap ROA.



Hasil penelitian ini karena pada
penelitian ini IPR pada bank sampel
penelitian mengalami penurunan apabila
IPR meningkat maka terjadi peningkatan
surat-surat berharga yang dimiliki oleh
bank lebih kecil daripada peningkatan total
dana pihak ketiga, dengan meningkatnya
surat berharga yang dimiliki oleh bank
maka terjadi peningkatan pendapatan yang
lebih kecil daripada peningkatan beban.
Sehingga mengakibatkan penurunan pada
laba dan ROA akan menurun. Dan hal
tersebut terbukti bahwa terjadi penurunan
yang ditunjukkan oleh tren ROA sebesar -
0,04 persen. Sehingga penelitian ini sesuai
dengan teori.

Pengaruh APB terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh  APB
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
variabel APB memiliki koefisien negatif
sebesar -0.074 yang berarti APB memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA.

Hasil ~penelitian ini karena pada
penelitian ini APB pada bank sampel
penelitian ini  mengalami peningkatan.
Berarti  terjadi - peningkatan  aktiva
produktif ~ bermasalah ~ lebir  hesar
dibandingkan  dengan  total 11 tiva
produktif. Akibatnya mengalami
peningkatan _pada biaya pencadangan
aktiva produktif bermasalah lebih besar
daripada peningkatan pendapatan.
Sehingga laba bank akan mengalami
penurunan dan. ROA akan mengalami
penurunan. Dan hal tersebut terbukti
bahwa terjadi penurunan ROA yang
ditunjukkan dengan tren negatif sebesar -
0.04. Sehingga penelitian ini sesuai dengan
teori.

Pengaruh NPL terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh NPL
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
variabel NPL memiliki koefisien positif
sebesar 0.095 yang berarti NPL memiliki
pengaruh positif terhadap ROA. Sehingga
penelitian ini tidak sesuai dengan teori.

Hasil penelitian ini karena pada
penelitian ini  NPL pada bank sampel

penelitian mengalami penurunan yang
berarti terjadi peningkatan total kredit
bermasalah lebih kecil daripada
peningkatan total kredit yang diberikan.
Sehingga peningkatan biaya pencadangan
(CKPN) lebih kecil daripada peningkatan
pendapatan yang mengakibatkan laba bank
meningkat dan ROA akan meningkat.
Namun pada penelitian ini diperoleh tren
ROA  mengalami  penurunan  yang
ditunjukkan oleh tren ROA sebesar -0,04
persen... Menurunnya ROA disebabkan
karena laba  sebelum pajak menurun
sebesar -38,50 persen yang terutama
disebabkan olen menurunnya laba Bank
MNC International sebesar -168,59 persen
dan rata-rata aset mengalami peningkatan
sebesar 4,53 persen. Sehingga penelitian
ini tidak sesuai dengan teori.

Pengaruh IRR terhadap. ROA

Menurut  teori,” pengaruh IRR
terhadap ROA adalah dapat positif dan
negatif. Berdasarkan hasil-analisis regresi
menunjukkan  bahwa variabel IRR
memiliki koefesien negatif sebesar -0,184
yang berarti IRR memiliki pengaruh yang
negatif terhadap ROA.

Hasil penelitian karena pada
penelitian-ini IRR mengalami peningkatan
yang berarti- telah terjadi peningkatan
IRSA dengan presentase lebih besar
dibandingkan dengan presentase
peningkatan IRSL. Apabila dikaitkan
dengan suku bunga yang cenderung naik
maka akan terjadi peningkatan pendapatan
bunga lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan biaya bunga . Sehingga laba
bank  peningkatan dan ROA akan
meningkat. Namun pada penelitian ini
terjadi penurunan ROA yang ditunjukkan
tren negatif sebesar -0,04 persen.
Menurunnya ROA disebabkan karena laba
sebelum pajak menurun sebesar -38,50
persen yang terutama disebabkan oleh
menurunnya laba Bank MNC International
sebesar -168,59 persen dan rata-rata aset
mengalami  peningkatan sebesar 4,53
persen. Sehingga penelitian ini tidak sesuai
dengan teori.

Pengaruh PDN terhadap ROA
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Menurut teori, pengarun PDN
terhadap ROA adalah dapat positif dan
negatif. Berdasarkan hasil analisis regresi
menunjukkan  bahwa variabel PDN
memiliki koefisien positif sebesar 0,021
yang berarti PDN memiliki pengaruh yang
positif terhadap ROA.

Hasil penelitian karena pada
penelitian ini PDN mengalami penurunan
yang berarti telah terjadi peningkatan
aktiva valas dengan presentase lebih kecil
dibandingkan dengan presentase
peningkatan  passiva valas. Apabila
dikaitkan dengan dengan nilai tukar yang
cenderung naik ~maka -akan terjadi
peningkatan pendapatan  valas dengan
presentase lebih besar = dibandingkan
dengan peningkatan biaya valas. Sehingga
laba bank akan menurun dan ROA juga
akan menurun. Dan hal tersebut terbukti
bahwa tren ROA mengalami penurunan
sebesar -0,04 persen. Pengaruh BOPO
terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh BOPO
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan
hasil ~analisis regresi bahwa = variabel
BOPQO memiliki koefisien negatif sebesar -
0,686 vyang berarti BOPO memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA.

Hasil penelitian ini karena pada
BOPO  bank sampel penelitian ini
mengalami  peningkatan berarti terjadi
peningkatan biaya operasional  dengan
presentase lebih besar dibandingkan
dengan presentase peningkatan pendapatan
operasional. Sehingga laba bank akan
menurun dan ROA juga akan menurun.
Dan hal tersebut terbukti bahwa terjadi
penurunan ROA yang ditunjukkan oleh
tren negatif sebesar -0,04 persen.
Sehingga penelitian ini sesuai dengan
teori.

Pengaruh FBIR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh FBIR
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan
hasil analisis regresi bahwa variabel FBIR
memiliki koefisien positif sebesar 0,250
yang berarti memiliki pengaruh positif
terhadap ROA.

Hasil penelitian ini karena pada
FBIR bank sampel penelitian ini
mengalami  penurunan  berarti  terjadi
peningkatan pendapatan operasional selain
bunga dengan presentase lebih kecil
dibanding presentase peningkatan total
pendapatan operasional. Akibatnya
peningkatan pendapatan bunga dengan
presentase lebih  kecil dibandingkan
peningkatan biaya bunga. Sehingga laba
bank akan menurun dan ROA juga akan
menurun. Dan hal tersebut terbukti bahwa
tren ROA mengalami penurunan sebesar -
0,04 persen. Sehingga penelitian ini sesuai
dengan teori.

Hasil Uji F

Berdasarkan uji F yang telah dilakukan,
maka diperoleh bahwa variabel LDR, IPR,
APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR
secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel ROA
pada Bank Umu Swasta Nasional Devisa
periode triwulan | tahun 2013 sampai
dengan triwulan 1V tahun 2017. Koefisien
determinasi atau R square adalah sebesar
0,816 persen = yang berarti bahwa
perubahan-yang terjadi pada variabel ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
yang merupakan sampel penelitian
dipengaruhi oleh LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, PDN, BOPO dan FBIR sebesar 81,6
persen sedangakan sisanya sebesar 18,4
persen dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan hasil uji t yang telah
dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
diantara delapan variabel yang terdiri dari
LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO
dan FBIR. Terdapat lima variabel yang
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa yaitu LDR, IPR, PDN,
BOPO, dan FBIR. Sedangkan variabel
bebas yang memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Yyaitu
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APB, NPL, dan IRR. Adapun pengaruh
dari kedelapan variabel bebas terhadap
variabel tergantung adalah sebagai berikut

Pengaruh LDR terhadap ROA

Variabel LDR secara parsial
mempunyai  pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum  Swasta  Nasional  Devisa.
Berdasarkan nilai koefisien determinan
parsial (r?), maka dapat diketahui bahwa
LDR memberikan kontribusi sebesar 7.840
persen terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa pada triwulan |
tahun 2013 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2017. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa adalah
diterima.

Pengaruh IPR terhadap ROA

Variabel IPR secara parsial
mempunyai ~ pengaruh - positif = 'yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum  Swasta  Nasional = Devisa.
Berdasarkan koefisien determinan parsial
(r?) maka dapat diketahui bahwa IPR
memberikan kontribusi  sebesar - 5.760
persen terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun
2013 sampai dengan triwulan 1V tahun
2017, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
IPR secara parsial mempunyai pengaruh
yang positif signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah diterima.

Pengaruh APB terhadap ROA

Variabel APB secara parsial
mempunyai  pengaruh  negatif  tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum  Swasta  Nasional Devisa.
Berdasarkan nilai koefisien determinan
parsial (r?) maka dapat diketahui bahwa
APB memberikan kontribusi sebesar 0.547
persen terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun
2013 sampaai dengan triwulan IV tahun

2017. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
APB secara parsial mempunyai pengaruh
yang negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah ditolak.

Pengaruh NPL terhadap ROA

Variabel NPL secara parsial
mempunyai  pengaruh  positif  tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum.. Swasta  Nasional  Devisa.
Berdasarkan nilai koefisien determinan
parsial (r?) maka dapat diketahui bahwa
NPL memberikan kontribusi sebesar 0.902
persen terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun
2013 sampai dengan triwulan 1V tahun
2017. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
NPL secara parsial mempunyai pengaruh
yang negatif-yang. signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah ditolak.

Pengaruh IRR terhadap ROA

Variabel ~IRR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan - terhadap ROA pada Bank
Umum  Swasta  Nasional  Devisa.
Berdasarkan nilai koefisien determinan
parsial (r?) maka dapat diketahui bahwa
IRR memberikan kontribusi sebesar 0.338
persen terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa triwulan | tahun
2013 sampai dengan triwulan IV tahun
2017. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
IRR secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swastan Nasional Devisa adalah
ditolak.

Pengaruh PDN terhadap ROA

Variabel PDN secara parsial
mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap ROA terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan |
tahun 2013 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2017. Dengan demikian dapat
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disimpulkan  bahwa hipotesis  yang
menyatakan bahwa PDN secara parsial
mempunyai pengaruh yang tidak signfikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah ditolak.

Pengaruh BOPO terhadap ROA

Variabel BOPO secara parsial
mempunyai  pengaruh  negatif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum  Swasta  Nasional  Devisa.
Berdasarkan nilai koefisien determinan
parsial (r?) maka dapat diketahui bahwa
BOPO memberikan kontribusi . sebesar
4.705 persen terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan |
tahun 2013 sampai-dengan triwulan 1V
tahun 2017. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa  hipotesis  yang
menyatakan bahwa BOPO secara parsial
mempunyai pengaruh yang negatif yang
signfikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah diterima.

Pengaruh FBIR terhadap ROA

Variabel FBIR = secara parsial
mempunyai  pengaruh = positif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum  Swasta = Nasional Devisa.
Berdasarkan nilai koefisien determinan
parsial (r?) maka dapat diketahui bahwa
FBIR memberikan  kontribusi sebesar
0.625 persen terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan |
tahun 2013 sampai dengan triwulan IV
tahun 2017.

KESIMPULAN,
DAN SARAN

KETERBATASAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Variabel LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara
bersama sama mempunyai penhgaruh yang
signifikan terhadap ROA. Besarnya
pengaruh variabel secara bersama sama
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta

Nasional Devisa triwulan | tahun 2013
sampai dengan triwulan IV tahun 2017
yaitu sebesar 81,6 persen sedangkan 18,4
persen diperngaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang
menyebutkan variabel LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara
parsial bersama  sama  signifikan
mempengaruhi ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa adalah diterima.

Variabel LDR secara parsial
mempunyai  pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan |
tahun 2013 ‘sampai dengan triwulan 1V
tahun 2017. Besarnya pengaruh LDR
secara parsial terhadap ROA vyaitu sebesar
7,84 persen. Dengan demikian hipotesis
kedua yang menyatakan LDR mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah diterima.

Variabel IPR  secara parsial
mempunyai  pengaruh  positif ~ yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan |
tahun- 2013 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2017. Besarnya pengaruh IPR secara
parsial terhadap ROA vyaitu sebesar 5,76
persen. Dengan demikian hipotesis ketiga
yang. menyatakan IPR mempunyai
pengaruh-positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah diterima.

Variabel APB secara parsial
mempunyai  pengaruh  negatif tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan 1
tahun 2013 sampai dengan triwulan IV
tahun 2017. Besarnya pengaruh APB
secara parsial terhadap ROA vyaitu sebesar
0,54 persen. Dengan demikian hipotesis
keempat yang  menyatakan = APB
mempunyai  pengaruh  negatif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa adalah
ditolak.
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Variabel NPL secara parsial
mempunyai  pengaruh  positif  tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan |
tahun 2013 sampai dengan trwiwulan 1V
tahun 2017. Besarnya pengaruh NPL
secara parsial terhadap ROA yaitu sebesar
0,90 persen. Dengan demikian hipotesis
kelima yang menyatakan NPL mempunyai
pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhdap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa adalah ditolak.

Variabel IRR secara  parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan |
tahun 2013 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2017. Besarnya pengaruh IRR secara
parsial terhadap ROA yaitu sebesar 33,85
persen. Dengan demikian hipotesis
keenam yang menyatakan IRR mempunyai
pengaruh signifikan terhadap ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

Variabel PDN secara parsial
mempunyai  pengaruh  positif-yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan |
tahun 2013 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2017. Besarnya pengaruh PDN
secara parsial terhadap ROA vyaitu 0,04
persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh
yang menyatakan PDN  mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah ditolak.

Variabel BOPO secara parsial
mempunyai  pengaruh  negatif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan |
tahun 2013 sampai dengan triwulan IV
tahun 2017. Besarnya pengaruh BOPO
secara parsial terhadap ROA vyaitu 47,05
persen. Dengan demikian hipotesis
kedelapan yang menyatakan BOPO
mempunyai  pengaruh  negatif  yang

signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa adalah
diterima.

Variabel FBIR secara parsial
mempunyai  pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa triwulan 1
tahun 2013 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2017. Besarnya pengaruh FBIR
secara parsial terhadap ROA yaitu sebesar
06,25 persen. Dengan demikian hipotesis
kesembilan yang menyatakan FBIR
mempunyai  pengaruh  positif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa adalah
diterima.

Diantara kedelapan variabel bebas,
yang memiliki pengaruh-dominan terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa yang -menjadi sampel penelitian
adalah BOPO dengan kontribusi sebesar
47,05 persen lebih tinggidibandingkan
kontribusi variabel bebas lainnya.

Keterbatasan penelitian adalah sebagai
berikut :

Jumlah variabel yang diteliti terbatas yaitu
LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO
dan FBIR. Penelitian -ini hanya meneliti
Bank Umum Swasta Nasional Devisa dari
sampel bank yang terpilih hanya empat
Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu
Bank Mestika Dharma, Bank MNC
International Tbk, Bank Rakyat Indonesia
Agroniaga Tbk, dan Bank Capital
Indonesai Thk. Periode yang digunakan
sangat terbatas yaitu mulai triwulan | tahun
2013 sampai dengan triwulan IV tahun
2017.

Bagi pihak Bank Umum Swasta Nasional
Devisa

Disarankan kepada bank-bank sampel

penelitian terutama pada kepada Bank
MNC International, yang memiliki ROA
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terendah agar dapat meningkatkan laba
sebelum pajak dengan presentase lebih
besar dibanding dengan presentase total
aset yang dimiliki.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti  selanjutnya disarankan
dengan untuk melakukan penelitian
dengan tahun yang lebih baru. Dengan
harapan agar mencapai hasil yang lebih
signifikan terhdap variabel tergantung.
Penelitian selanjutnya diharapkan
menambahkan variabel independen dan
dependen dalam penelitian berikutnya
sehingga dapat mendapatkan penelitian
baru.
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